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Abstrak-Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Sejahtera
Motor Gemilang Surabaya. Besar sampel 110 orang, dan di
analisis dengan wuji regresi linear berganda.Secara parsial
motivasi relatedness dan growth berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan, sedangkan Motivasi existence tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Motivasi
relatedness menjadi motivasi yang paling dominan pengaruhnya
terhadap Kkinerja karyawan dibandingkan dengan motivasi
existence dan motivasi growth.

Kata Kunci- Motivasi kerja, Kinerja karyawan

I. PENDAHULUAN

Perubahan era yang semakin maju, mendorong
manusia ingin mencapai kehidupan yang lebih baik.
Pencapaian tersebut ditunjukan melalui kinerja dan prestasi
yang diberikan dalam bekerja. Sehingga dibutuhkan
kemampuan atau kinerja dari karyawan yang lebih baik. Jika
kinerja mereka kurang baik, maka dalam memajukan
perusahaanpun akan di pastikan tidak baik. Sementara itu di
lain pihak, perusahaan turut campur tangan dalam membantu
karyawan mencapai kehidupan mereka khususnya untuk
mencukupi kebutuhan mereka sehari-hari. Salah satunya
adalah merekrut para calon karyawan untuk bekerja di
perusahaan, tentunya perusahaan mengeluarkan uang untuk
membayar upah para karyawan agar bisa mendapatkan
karyawan atau sumber daya manusia(SDM) yang berkualitas,
baik dalam sifat maupun kinerja. “Pada dasarnya setiap
Instansi pemerintah maupun swasta, bukan saja mencari
karyawan yang mampu cakap dan terampil, tetapi yang
terpenting mereka mau bekerja giat dan berkeinginan
mencapai hasil kerja yang optimal. (Agustina, 2005 p. 1) "
Motivasi bisa menjadi salah satu penyebab dari berkurangnya
kinerja karyawan. "Analisis mengenai performansi kerja akan
berkaitan dengan dua faktor utama, yaitu (1) kesediaan atau
motivasi dari pegawai untuk bekerja, yang menimbulkan usaha
pegawai, dan (2)kemampuan pegawai untuk melaksanakannya.
"(Gomes, 2003, p. 177). Jika motivasi yang diberikan kepada
karyawan kurang, maka kinerja yang diberikan juga kurang
bagus. Dengan adanya motivasi yang diberikan, maka para
karyawan juga akan tetap semangat dalam berkerja dan
menaikan kinerja mereka sehingga perusahaan juga akan
mencapai tujuan perusahaan. "Sasaran motivasi adalah untuk
mencapai rasa memiliki tujuan bersama dengan memastikan
bahwa, sejauh mungkin, keinginan dan kebutuhan organisasi
serta keinginan dan kebutuhan para anggotanya berada dalam
keadaan yang harmonis" (Armstrong, 1990, p. 69).

Menurut Wibowo (2014, P. 323) Motivasi adalah
dorongan terhadap serangkaian proses prilaku manusia pada

pencapaian tujuan. Sedangkan elemen yang terkandung dalam
motivasi meliputi unsur membangkitkan, mengarahkan,
menjaga, menunjukan intensitas, bersifat terus menerus dan
adanya tujuan. Motivasi mempunyai dua bentuk dasar, yaitu
buatan (extrinsic) dan hakiki (intrinsic), di dalam kinerja
karyawan, perusahaan memerlukan keduanya untuk membantu
menaikan kinerja karyawan (extrinsic maupun intrinsic), e-
xtrinsic adalah mengenai hal-hal apa yang akan perusahaan
lakukan untuk memotivasi para karyawan, sedangkan intrinsic
adalah faktor-faktor atau penyebab dari dalam diri perusahaan
untuk memotivasi karyawan dengan tujuan tertentu. Karena
setiap karyawan yang masuk pasti mempunyai motivasi kenapa
mereka berkerja di perusahaan yang mereka pilih. "Motivasi
adalah sesuatu yang membuat orang bertindak atau berperilaku
dalam cara-cara tertentu. "(Armstrong, 1990, p. 68) . Sehingga
mereka mempunyai motivasi sesuai dengan kebutuhan mereka

Tapi selain dari perusahaan, kinerja para karyawan
ditentukan oleh diri mereka sendiri, motivasi mereka
merupakan hal penting agar mereka bisa bertahan di
perusahan, apakah itu secara fisiologis, keselamatan, sosial,
penghargaan, maupun pemenuhan diri yang diciptakan oleh
teori Maslow, dan yang telah dikembangkan oleh Alderfer
menjadi kebutuhan ERG (Existence, Relatedness, Growth).
Motivasi existence yaitu keberadaan yang mencakup tentang
fisiologis, keselamatan. Relatedness (persaudaraan) tentang
sosial atau membagi perasaan dan pikiran terhadap yang lain,
dan yang terakhir Growth atau bertumbuh yang berarti
mengembangkan kemampuan yang di miliki. " Meningkatnya
motivasi akan menghasilnya lebih banyak usaha dan prestasi
kerja yang lebih baik"(Armstrong, 1990, p. 75).

PT Sejahtera Motor Gemilang adalah perusahaan
yang menjual motor produk dari Jepang, yaitu suzuki. Setelah
bertanya kepada kepala HRD di perusahan ini yaitu Irawati
Sugiarso (Rabu, 11-03-2015), perusahaan ini mempunyai
banyak cara untuk memberikan motivasi bagi para
karyawannya. Contohnya seperti family day dan gathering. Di
family day perusahaan mengajak para karyawan dan
keluarganya untuk berlibur bersama-sama agar bisa saling
mengakrabkan antara karyawan dengan keluarganya serta
dengan perusahaannya, begitu juga dengan gathering
dilakukan hanya bersama dengan karyawan, misalnya
menentukan hari untuk pergi bersama-sama agar bisa
refreshing di dalam suatu tempat indoor maupun outdor.
Disini bisa di lihat bahwa motivasi ini menunjuk pada
kebutuhan sosial karyawan, agar setiap karyawan bisa saling
bergi pikiran kepada karyawan lainnya. Selain itu perusahaan
juga tidak lupa memberikan asuransi, pengobatan, uang makan
dan transport serta juga pajak karyawan yang di tanggung oleh
perusahaan. Karena dari pihak perusahaan yang di Jepang
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mengharuskan atau mewajibkan semua itu ada untuk karyawan
yang berkerja berdasarkan peraturan pemerintah dan juga
memenuhi kebutuhan existence. Jika ada karyawan yang
kinerjanya berkurang misalnya jarang masuk, maka akan
dipotong dari hak cuti, dan jika masih bermasalah maka akan
diberikan pensiun dini bagi pegawai tetap. Perusahan yang
mempunyai 150 karyawan juga memberikan motivasi berupa
target omset, jika targetnya terpenuhi, maka akan diberikan
tambahan bonus.

Rumusan masalah
Dengan latar belakang masalah yang ada di dalam
perusahaan penulis merumuskan masalah sebagai berikut

1. Apakah ada pengaruh motivasi existence terhadap kinerja
karyawan?

2. Apakah ada pengaruh motivasi relatedness terhadap
kinerja karyawan?

3. Apakah ada pengaruh motivasi growth terhadap kinerja
karyawan?

4. Apakah ada pengaruh secara simultan antara motivasi
Existence, motivasi Growth, dan motivasi Relatedness
terhadap kinerja karyawan?

5. Di antara motivasi existence, motivasi relatedness, dan
motivasi growth manakah yang paling berpengaruh
terhadap kinerja karyawan?

Kerangka Berpikir

Gambar 1. Kerangka Berpikir

II. METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian berada di PT Sejahtera Motor Gemilang
Surabaya di jalan Indrapura no. 51 Surabaya. Dalam penelitian
ini, menggunakan metode kuantitatif yang menjelaskan
hubungan kausal antara variabel independen terhadap variabel
dependen. Peneliti mencoba menjelaskan pengaruh antara
motivasi ERG terhadap kinerja kayawan.

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Sejahtera
Motor Gemilang, yang berjumlah 150 orang dan jumlah
sampel ialah 109, tetapi supaya hasilnya lebih akurat,
dibulatkan menjadi 110. Pemilihan sampel yang berjumlah
110 orang ini berdasarkan perhitungan mencari sampel dengan
perhitungan memakai rumus Slovin. Peneliti menggunakan
teknik sampling convenience sampling, dengan mengambil
sampel dari anggota populasi yang di lakukan secara acak dan
mempunyai pertimbangan minimal 1 tahun berkerja, hal ini di
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karenakan motivasi tidak bisa di nilai jika kurang dari 1 tahun.
Penelitian ini menggunakan sumber data berupa data primer
yaitu melalui angket dan data sekunder yaitu catatan dari
perusahaan berupa stuktur organisasi, latar belakang
informasi-informasi untuk keperluan peneliti. Penelitian ini
menggunakan angket dengan Skala likert yang digunakan
mempunyai 5 kelas dengan skala 5 :

Sangat Tidak Setuju (STS) : Skor 1

Tidak setuju (TS) : Skor 2
Netral (N) : Skor 3
Setuju (S) : Skor 4
Sangat Setuju (SS) : Skor 5
Peneliti menggunakan uji validitas, reliabilitas, rata-
rata(mean),standardeviasi, uji Heteroskedas-tisitas,uji

normalitas, uji Multikolinieritas, uji F(uji simultan), uji t(uji
parsial).

III.LHASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

PT. Sejahtera Motor Gemilang (SMG) adalah anak
dari perusahaan PT. Indomobil Suzuki Internasional. Kantor
yang berpusat di Jalan Indrapura No. 51-53, kota Surabaya,
propinsi Jawa Timur ini didirikan pada tanggal 2 Februari
1998. PT SMG juga memiliki 4 cabang di Surabaya,
diantaranya adalah SMG Rungkut, SMG Urip Sumoharjo,
SMG Bubutan, SMG Pucang, dan juga cabang lainnya di luar
Surabaya . PT. Sejahtera Motor Gemilang telah berkembang
dengan pesat, hal ini dapat dilihat dari perkembangan jumlah
tenaga kerja, volume penjualan, cabang yang dibuka dan
banyaknya penghargaan yang diterima oleh perusahaan ini.
Kegiatan utama perusahaan ini mencakup penjualan (sales),
perawatan (service), dan pengadaan suku cadang (spare parts)
sepeda motor merk Suzuki. Wilayah operasinya meliputi
Surabaya dan sekitarnya.

Persediaan yang terdapat di dalam perusahaan merupakan
asset yang paling penting bagi perusahaan yang bergerak di
bidang otomotif ini. Hal ini dikarenakan persediaan
merupakan akun yang sangat materiil dan merupakan modal
terbesar perusahaan. Dengan omzet persediaan kurang lebih 2
M dapat dikatakan PT Sejahtera Motor Gemilang memiliki
modal yang cukup kuat. Dalam menjalankan usahanya PT
Sejahtera Motor Gemilang menjalin relasi dengan pemasok
dari luar (pemasok accu, ban luar, ban dalam) dan
customernya dan menjaga hubungan baik sampai saat ini. Visi
PT. Sejahtera Motor Gemilang adalah “Menjadi yang terbaik
dalam bisnis otomotif regional dengan menyediakan produk
terpercaya merek Suzuki, harga bersaing, dan memberikan
pelayanan prima yang berkesinambungan kepada stake
holders”.Misi PT. Sejahtera Motor Gemilang adalah:
“Peningkatan kualitas dalam segala segmen untuk kepuasan
stake  holders dalam mencapai market share yang
menguntungkan.” Produk yang terdapat pada PT Sejahtera
Motor Gemilang terdiri dari unit motor, service, dan
pengadaan suku cadang. Dari ketiga produk ini, yang memiliki
omzet terbesar bagi perusahaan adalah pengadaan suku
cadang. PT Sejahtera Motor Gemilang memiliki pangsa pasar
yang tersebar luar di berbagai daerah di Jawa Timur. Kantor
pusat yang terletak di Surabaya melayani pelanggan yang
berlokasi di Surabaya. Untuk melayani pelanggan yang
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berlokasi di luar Surabaya, PT Sejahtera Motor Gemilang juga
memiliki beberapa cabang yang tersebar di beberapa wilayah
di sekitar Surabaya, meliputi Mojokerto, Madura, Bojonegoro,
Gresik, Tuban, Sidoarjo, Lamongan, Mojosari, dan Singosari.
Persediaan dari PT Sejahtera Motor Gemilang terdiri dari
berbagai macam jenis suku cadang motor, seperti oli, busi,
ring, baut, kabel, rantai motor, cover body, head lamp, jaket,
bola lampu, dan lain-lain. Dalam pemesanan pelanggan tetap
di Surabaya, pemesanan dilakukan secara retail melalui
salesman  perusahaan untuk meningkatkan penjualan
persediaannya. Pemasok persediaan dari PT Sejahtera Motor
Gemilang adalah PT Indomobil Suzuki yang merupakan induk
perusahaan.
Karakteristik Responden
Karakteistik responden yang menjadi

penelitian ini dapat disajikan seperti berikut:

Tabel 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

sampel dalam

Jenis kelamin Jumlah Dalam
Responden Persen
Laki-Laki 52 47,3
Perempuan 58 52,7
Total 110 100
diketahui bahwa sebagian besar responden adalah

perempuan sebanyak 58 orang atau sebesar 52,7%.
Tabel 2 Karakteristik Responden Berdasarkan pendidikan

189

[ Total | 110 | 100 |
Diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki masa
kerja 6-10 tahun, sebesar 41,8%.

Diukur dengan memakai skala Likert 1 sampai 5 dengan skala
terendah 1 yang berarti responden sangat tidak setuju dengan
pernyataan yang diberikan dan skala tertinggi 5 yang berati
responden setuju dengan pernyataan yang diberikan. Untuk
memberi arti dari nilai rata-rata skor tersebut, maka di buat
berdasakan intervalnya:

Tabel 5 Derajat penilaian setiap variabel

Interval Rata-rata Penilaian
1,00 X < 1,80 Sangat Rendah
1,80 X < 2,60 Rendah
2,60 X <340 Cukup
3,40 X <420 Tinggi
4,20 X <5,00 Sangat Tinggi

Pendidikan Jumlah Responden Dalam%
SD - -
SMP 1 0,9
SMA 40 36,4
Perguruan Tinggi | 69 62,7
Total 110 100
Diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki

pendidikan perguruan tinggi, sebesar 62,7 %
Tabel 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Usia Jumlah Responden Dalam %
<20 Tahun -
21-30 Tahun 27 24,5
31-40 Tahun 56 51
>40 Tahun 27 24,5
Total 110 100

Diketahui bahwa sebagian besar Responden berusia antara 31-
40 tahun sebesar 51%.
Tabel 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Kerja

Lama Kerja Jumlah Responden Dalam %
<1 tahun -

1-5 Tahun 19 17,3
6-10 Tahun 46 41,8
11-15 Tahun 28 25,4
>15 Tahun 17 15,5

Tabel 6 Jawaban Responden Untuk Motivasi Exsistence
’ No. Item Pemyvataan | Me | Stendar Eslerangan,
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Total hean 403

___
nilai rata-rata total jawaban responden mengenai Existence
sebesar 4,03 yang berarti kriteria penilaian  responden
terhadap motivasi Existence tinggi. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa kayawan merasa kesehatan itu penting, dan mereka
merasa tidak perlu mengeluarkan biaya lagi karena di
tanggung oleh perusahaan
Tabel 7. Motivasi Relatedness(X2)
1. | Savamendapa 402 0,620 Lmes
mengilut femily
dap(acar
btsama
i 2358
2| Bava
mendapatkan
mengilo
Gathermg (3cata
kebsrzamaz)
btsama

peniszhasn,
Total mezn 401

401 0,613

Imeg

Tabel 7 jawaban Responden Untuk Motivasi Relatedness(X2)
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Nilai rata-rata total jawaban responden mengenai Relatedness
sebesar 4,01 yang berarti kriteria penilaian  responden
terhadap motivasi relatedness tinggi. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa karyawan merasa keluarga lebih penting
dari yang lainnya dan bisa dicintai oleh keluarganya melalui
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X1.2 0,611 0,000 Valid
X1.3 0,674 0,000 Valid
X1.4 0,628 0,000 Valid
X1.5 0,588 0,000 Valid
X1.6 0,481 0,000 Valid

acara ini

Motivasi Gowth(X3)
Tabel 8 Jawaban Responden Untuk Motivasi Gowth(X3)
Ne. Item Pemyatzan Mean | Standar Eeterangan.
Item | deviasi

T | Sezmadmaa 371 Thest
@W@B&s@) 0.758
vang adz di perusshasn,

2 | Savamendapatkan 113 Tmget
manfzat ketika sava
mengikut 0.722
traiing(pslarban)
yang diberkan

30| Savameresa ada 116 Tmesi
pmmehatm Jamims 0.872

Total Mezm EXij] T

Nilai rata-rata total jawaban responden mengenai Growth

sebesar 4,01 yang berarti kriteria penilaian
terhadap motivasi

relatedness

tinggi.

responden
Hal ini dapat

disimpulkan bahwa karyawan mempunyai harapan terkait masa
depan mereka dengan prestasi yang telah mereka berikan

Kinerja(Y1)
Tabel 9J awaban Responden Untuk Kinerja
Ne. em Pemyatzan Memn | Stamder | Ketermgan
Item | devissi
L | Sava dapat memenuby pekegaan. vang diberkan 413 0435 1 Tmest
axmdmsa standas persshaan.
2. 16| 0367 Tmgsi
SR 7 | 052 Tmezs
4 mmmmmm%m i3 | 037 Tmas
3. 116 | 0334 | Tmest
6. mm mmmm 358 0680 | Tmesi
&a&amﬂama@auslazm L&qaslan 403 0.642 Tggl
m&m ]
8 | Savz mengsizhyi kesalshan yang adz dlam ENE] 0981 Tsm
pemszhazn dan memperbaikimya tups b
A
S | Savz memenul penyelesaien pekegam tops 355 | 0788 | Imem
10. | Sava dapat bekerjzsama dengan atasan 1 0,306 Sanzat
A
Total Mean 417

Nilai rata-rata total jawaban responden
sebesar 4,17 yang berarti kriteria penilaian responden terhadap
Hal ini dapat di lihat bahwa
karyawan merasa mempunyai sebuah kesempatan untuk maju
jika berkerja sama dengan atasan atau ada keinginan untuk
bertindak baik kalau dilihat atasan.

motivasi relatedness tinggi.

Uji Validitas

mengenai Kinerja

Berdasarkan pengujian dengan analisa kolerasi pearson

antara masing-masing nilai

pertanyaan,

diperoleh adalah sebagai berikut:

maka hasil yang

Tabel 10 uji validitas variabel existence X1

Pernyataan Koefisien Tingkat Keterangan
X1 kolerasi signifikan
X1.1 0,627 0,000 Valid

Dari hasil uji validitas terhadap variabel X1 (exsistence), dari
6 pernyataan yang di ajukan dalam kuisioner mengenai
motivasi existence menjunjukan bahwa semua pernyataan yang
mempunyai tingkat signifikan berada <0,05 sehingga kuisioner
untuk variabel X1 (existence) valid.

Tabel 11uji validitas variabel relatedness X2

Pernyataan Koefisien Tingkat Keterangan
X2 korelasi signifikan
X2.1 0,736 0,000 Valid
X2.2 0,677 0,000 Valid

Dari hasil uji validitas terhadap variabel X2(relatedness),
dari 2 pernyataan yang di ajukan dalam kuisioner mengenai
motivasi relatedness menjunjukan bahwa semua pernyataan
yang mempunyai tingkat signifikan berada <0,05 sehingga
kuisioner untuk variabel X2 (relatedness) valid.

Tabel 12 Uji validitas variabel growth X3

Pernyataan Koefisien Tingkat Keterangan
X3 Korelasi signifikan
X3.1 0,723 0,000 Valid
X3.2 0,682 0,000 Valid
X33 0,735 0,000 Valid

Dari hasil uji validitas terhadap variabel X3(growth), dari 3
pernyataan yang di ajukan dalam kuisioner mengenai motivasi
growth menjunjukan bahwa semua pernyataan yang
mempunyai tingkat signifikan berada <0,05 sehingga kuisioner
untuk variabel X3(growth) valid.

Tabel 3 Uji validitas Variabel Kinerja Y1

Pernyataan Y1 | Koefisien Tingkat Keterangan
Korelasi signifikan
Yl.1 0,682 0,000 Valid
Y1.2 0,735 0,000 Valid
Y13 0,650 0,000 Valid
Y14 0,704 0,000 Valid
Y1.5 0,707 0,000 Valid
Y1.6 0,669 0,000 Valid
Y1.7 0,622 0,000 Valid
Y1.8 0,620 0,000 Valid
Y1.9 0,667 0,000 Valid
Y1.10 0,598 0,000 Valid

Dari hasil uji validitas terhadap variabel Y1(kinerja), dari 10
pernyataan yang di ajukan dalam kuisioner mengenai kinerja
menjunjukan bahwa semua pernyataan yang mempunyai
tingkat signifikan berada <0,05 sehingga kuisioner untuk
variabel Y1 (kinerja) valid.

Uji reliabilitas

Suatu kuisioner di katakan realiabel atau handal jika jawaban
seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil
dari waktu ke waktu. Suatu konstruk atau variabel di katakan
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realiabel jika memberikan nilai, cronbach alpha >0,60.

Berdasarkan output uji realibilitas (lampiran) pada tabel hasil

realiabilitas tampak:

1. Reliabilitas motivasi Exsistence(x1) dengan nilai cronbach
alpha sebesar 0.606

2. Reliabilitas motivasi relatedness(x2)
cronbach alpha sebesar 0.670

3. Reliabilitas motivasi growth(x3) dengan nilai cronbach
alpha sebesar 0.615

4. Reliabilitas motivasi kinerja(yl) dengan nilai cronbach
alpha sebesar 0.699

dengan nilai

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik ini untuk mengetahui hasil persamaan
pada analisis regresi berganda yang dihasilkan telah memenuhi
asumsi teoritis atau belum. Uji asumsi klasik dalam penelitian
ini meliputi : uji normalitas, uji multikolineritas dan uji
heterokesdastistas, yang dapat diuraikan satu persatu sebagai
berikut :

Uji Normalitas

Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk
menguji apakah nilai residual yang dihasilkan dari regresi
terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi yang baik
adalah yang memiliki nilai residual yang terdistribusi secara
normal. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi
asumsi normalitas. Jika data menyebar jauh dari garis
diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi
normalitas.Berdasarkan grafik normal probability plot seperti
yang disajikan pada gambar berikut ini :

Normal PP Plot of Regression Standardized Residual
Depeandent WVariakele . Kirnernja

Erpected CumProd

Gambar 2. Probability

Dari gambar tersebut, terlihat bahwa titik — titik menyebar di
sekitar garis diagonal, serta penyebarannya mengikuti arah
garis diagonal. Sehingga model regresi layak dipakai untuk
prediksi kinerja karyawan pada PT. SMG di Surabaya
berdasarkan masukan variabel bebasnya.

Multikolineritas

Multikolineritas artinya antarvariabel independen yang
terdapat dalam model regresi memiliki hubungan linier yang
sempurna atau mendekati sempurna (koefisien korelasinya
tinggi atau bahkan 1). Model regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi korelasi sempurna atau mendekati sempurna di
antara variabel bebasnya. Konsekuensi adanya
multikolinieritas adalah koefisien korelasi tidak tertentu dan
kesalahan menjadi sangat besar. Untuk mendeteksi ada
tidaknya multikolineritas dilakukan dengan melihat VIF

191

(Variance Inflating Factor), apabila nilai VIF kurang dari 10
dan Tolerance lebih dari 0,1, maka dinyatakan tidak terjadi
multikolineritas (Ghozali,2001). Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel14 Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
bebas
Exsistence 0,592 1,689 Non multikolineritas
Relatedness 0,673 1,485 Non multikolineritas
Growth 0,701 1,427 Non Multikolineritas

Sumber : Data primer diolah

Berdasarkan tabel diketahui bahwa nilai VIF tidak
ada yang melebihi dari 10, dengan demikian maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolineritas.

Scatterplot
Dependent Variakle: kinerja
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Gambar 3. Heterokesdastistas

Heterokesdastistas akan mengakibatkan penaksiran
koefisien — koefisien regresi menjadi tidak efisien.
Diagnosis adanya heterokesdastistas dapat dilakukan
dengan memperhatikan residual dan variabel yang
diprediksi. Jika sebaran titik dalam plot terpencar
disekitaran angka nol (0 pada sumbu Y) dan tidak
membentuk pola atau trend garis tertentu, maka dapat
dikatakan bahwa model tidak memenuhi asumsi
heterokesdastistas atau model regresi dikatakan memenuhi
syarat untuk memprediksi. Heterokesdastistas diuji
dengan menggunakan grafik scatterplot. Hasil uji
heterokesdastistas ditunjukan pada gambar dibawah ini :

Berdasarkan gambar tersebut dapat dilihat bahwa tidak
terjadi heterokesdastistas karena tidak terdapat pola yang
jelas dan titik — titik menyebar. Adapun dasar
pengambilan keputusan tersebut adalah :

- Jika ada pola tertentu yang membentuk pola
tertentu yang teratur, maka terjadi
heterokesdastistas

- Jika tidak ada pola yang jelas serta titik — titik
menyebar maka tidak terjadi heterokesdastistas.

Pengaruh motivasi Existence, Motivasi Relatedness,
motivasi Growth terhadap kinerja karyawan pada PT.
Sejahtera Motor Gemilang di Surabaya.
Hasil analisis koefisien korelasi dan determinasi

Analisis korelasi bertujuan untuk mengetahui hubungan
atau variabel yang di analisis. Sedangkan untuk koefisien
determinasi bertujuan untuk mengukur kontribusi variabel
bebas(X) terhadap variabel terikat(Y). Baik koefisien korelasi
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dan determinasi dapat berbentu parsial maupun simultan.
Parsial berarti analisis variabel bebas(secara sendiri-sendiri) di
kaitkan dengan variabel Y, sedangkan simultan berarti variabel
bebas(secara bersam-ssama) di kaitkan dengan variabel y.

Tabel 15 koefisien korelasi

Model Summary

Mod R R Adjusted R | Std. Error of
el Square Square the Estimate
1 ,670° ,449 434 3,527
a. Predictors: (Constant), growth, relatedness,
exstistence

Berdasarkan hasil print out SPSS versi 21 for windows
menunjukan bahwa:

a.Untuk koefisien korelasi simultan (R) sebesar 0,670 ini
menunjukan bahwa movitasi yang terdiri dari exsistence (X1),
reletedness (X2), dan growth (X3). Secara bersama — sama
memiliki hubungan positif yang erat dan positif, sebab nilai R
positif dan mendekati 1 menurut priyanto 2014 p. 141
terhadap kinerja karyawan PT. Sejahtera Motor Gemilang di
Surabaya.

b.Untuk koefisien korelasi parsial (r) masing — masing sebesar
0,438 untuk motivasi exsistence (X1) 0,588 untuk motivasi
reletedness (X2), 0,538 motivasi growth. Jadi secara sendiri —
sendiri hubungan ketiga variabel dengan kinerja karyawan PT.
SMG di Surabaya adalah berkolerasi positif

= Koefisien Determinasi

Berdasarkan hasil print out versi 21 for windows

menunjukan bahwa :

a. Untuk koefisien korelasi determinasi simultan (R?) R
Square sebesar 0,449 (44,9%) ini berarti bahwa
variasi naik turunnya kinerja karyawan PT. SMG
Surabaya (Y) dipengaruhi 44,9% oleh motivasi

Tabel 16 F hitung

Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
Regressio 1074,883 3 358,294 | 28,805 ,000°
n
1 Residual 1318,471 106 12,438
Total 2393,355 109

a. Dependent Variable: kinerja

b. Predictors: (Constant), growth, relatedness, exstistence

exsistence (X1) Reletedness (X2) dan Growth (X3)
sedangkan sisanya 50,1% dipengaruhi oleh variabel
lain diluar hal yang diteliti oleh peneliti

b. Untuk koefisien determinasi parsial (r?), program spss
tidak mengeluarkan nilai koefisien ini sehingga harus
mencari dengan mengkuadratkan koefisien korelasi
parsial pada masing — masing variabel. Dari hasil
pengkuadratkan ~ menunjukan bahwa  koefisien
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determinasi parsial untuk masing — masing variabel
sebesar 0,192 untuk motivasi exsistance (X1), 0,346
untuk motivasi relatedness (X2), dan 0,289 untuk
motivasi growth.

Hasil analisis regresi linear berganda

Analisis regresi bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari

motivasi existence(x1), motivasi relatedness(x2) dan motivasi

Growth(x3) terhadap kinerja karyawan PT. SMG

Surabaya(Y). Berdasarkan hasil print out SPSS versi 21 for

windows diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

Y=17,237 + 0,017X; + 0,432X> + 0,349X;

Dari fungsi regresi tersebut di atas, maka diketahui bahwa:

1. Koefisien regresi berganda bertanda positif menunjukan
perubahan yang searah apabila variabel X1 mengalami
peningkatan satu satuan skor maka kinerja karyawan PT.
SMG Surabaya naik sebesar 0,017 ini jika variabel
laindianggap tidak mempengaruhi (bernilai nol).

2. Koefisien regresi berganda bertanda positif menunjukan
perubahan yang searah apabila variabel X2 mengalami
peningkatan satu satuan skor maka kinerja karyawan PT.
SMG Surabaya naik sebesar 0,432 ini jika variabel lain
dianggap tidak mempengaruhi(bernilai nol).

3. Koefisien regresi berganda bertanda positif menunjukan
perubahan yang searah apabila variabel X3 mengalami
peningkatan satu satuan skor maka kinerja karyawan PT.
SMG Surabaya naik sebesar 0,349 ini jika variabel
laindianggap tidak mempengaruhi(bernilai nol).

4. Apabila variabel x1, x2, x3 dianggap tidak mempengaruhi
atau bernilai 0 maka kinerja karyawan PT SMG Surabaya
sebesar 17,237 ini menunjukan bahwa kinerja karyawan
PT SMG sebesar 17,237 jika tidak ada variabel x1 x2 x3.

Pembuktian hipotesis

Untuk menguji digunakan analisi regresii berganda dengan

program spss versi 21 for windows. Uji hipotesis terdiri atas

hipothesis simultan dan parsial.

1. Pengujian hipotesis simultan(uji F)

Hipotesis yang di ajukan adalah:” Diantara motivasi
exsistance, motivasi relatedness, dan motivasi growth, diduga
ada pengaruh motivasi exsistence yang lebih dominan
dibandingkan motivasi relatedness dan growth yang paling
berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT Sejahtera Motor
Gemilang. Untuk menguji kebenaran hipotesis ini, maka akan
dilakukan uji F. Dasar penerimaan dan penolakan hipotesis
berdasarkan uji F dapat diketahui dengan cara membandingkan
signifikasi F hitung dengan 0,05.

Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis :

a. Jika signifikasi F hitung < 0,05 maka ada pengaruh variabel
motivasi terhadap kinerja karyawan pada PT. SMG di
Surabaya.

b. Jika signifikasi F hitung > 0,05 maka tidak ada pengaruh
variabel motivasi terhadap kinerja karyawan pada PT.SMG
di Surabaya.

Nilai F hitung sebesar 28,805 dengan tingkat signifikan

sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukan

bahwa variabel motivasi existence (X1), relatedness (X2), dan

(X3) mempunyai hubungan yang simultan atau nyata terhadap

kinerja karyawan khususnya pada PT. SMG di Surabaya. Dari
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hasil tersebut, maka hipotesis disimpulkan terbukti (diterima
kebenarannya)
1.Pengujian hipotesis parsial (uji t)

setelah dipastikan dengan menggunakan uji F ada
pengaruh secara bersama — sama maka akan dilakukan
pengujian secara parsial dengan uji t, karena dimungkinkan
meskipun ada pengaruh secara bersama — sama, bisa jadi ada
variabel yang tidak berpengaruh secara parsial. Kriteria
penerimaan dan penolakan hipotesis parsial dengan uji t adalah

a. Jika tingkan signifikasi < level of significant o = 0,05
maka ada pengaruh secara parsial.
b. Jika tingkat signifikasi >level of significant a =
maka tidak ada pengaruhg secara parsial.
Hasil perhitungan t hitung dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 17 hipotesis parsial

0,05

hodel Instandardize | Standar t Sig.
g Coefficients dized
Coefific
isnts
B Std. Beta
Error
(Cons 17.23 3,081 3,539 | 000
tomt) 7 il
Exstis. L0228 (158 L0117 179 | 85
Ence
1 Relat 1,590 L343 A32| 4,92 000
ednes 2
Grow 826 204 G40 404 | 000
th 8
2. Dependent WVariable: kinerjaz

Berdasarkan tabel di atas dapat di jelaskan sebagai berikut :

a. Untuk exsistence (X1), ditemukan bahwa thiwng sebesar
0,179 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,859. Oleh
karena tingkat signifikasi ini lebih besar dari 0,05
maka tidak ada pengaruh yang signifikan variabel
exsistence terhadap kinerja karyawan pada PT. SMG
di Surabaya

b. Untuk relatedness (X2), ditemukan bahwa thiung
sebesar 4,922 dengan tingkat signifikasi sebesar
0,000. Oleh karena tingkat signifikasi ini lebih kecil
dari 0,05 maka ada pengaruh yang signifikan variabel
relatedness terhadap kinerja karyawan pada PT.SMG
di Surabaya

c. Untuk growth (X3), ditemukan bahwa thuune sebesar
4,048 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,000. Oleh
karena tingkat signifikasi ini lebih kecil dari 0,05
maka ada pengaruh yang signifikan variabel growth
terhadap kinerja karyawan pada PT.SMG di Surabaya

Jadi dapat dinyatakan bahwa :
1. Secara parsial exsistence (X1) tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja karyawan
2. Secara parsial relatedness (X2) berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja karyawan
3. Secara parsial growth (X3) berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan

secara

Secara keseluruhan penjelasan terhadap hipotesis yang
diajukan adalah :
1. Diduga motivasi exsistence tidak mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan
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pada PT. SMG di Surabaya. Dari pengujian yang
dilakukan bahwa thiwne sebesar 0,179 dengan tingkat
signifikasi sebesar 0,859. Oleh karena tingkat
signifikasi ini lebih besar dari 0,05 maka tidak ada
pengaruh yang signifikan variabel motivasi existance
terhadap kinerja karyawan pada PT. SMG di

Surabaya. Dari hasil tersebut maka hipotesis
disimpulkan belum terbukti (belum diterima
kebenarannya)

2. Diduga motivasi relatedness mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.
SMG di Surabaya. Dari pengujian yang dilakukan
bahwa thiwne sebesar 4,922 dengan tingkat signifikasi
sebesar 0,000. Oleh karena tingkat signifikasi ini
lebih kecil dari 0,05 maka ada pengaruh yang
signifikan variabel motivasi relatedness terhadap
kinerja karyawan pada PT. SMG di Surabaya. Dari
hasil tersebut maka hipotesis disimpulkan terbukti
(diterima kebenarannya)

3. Diduga motivasi growth mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. SMG
di Surabaya. Dari pengujian yang dilakukan bahwa
thing Sebesar 4,048 dengan tingkat signifikasi sebesar
0,000. Oleh karena tingkat signifikasi ini lebih kecil
dari 0,05 maka ada pengaruh yang signifikan variabel
motivasi relatedness terhadap kinerja karyawan pada
PT. SMG di Surabaya. Dari hasil tersebut maka

hipotesis disimpulkan terbukti (diterima
kebenarannya).
Pembahasan

Hasil dalam penelitian ini menunjukan bahwa
motivasi exsistence tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT. SMG di Surabaya dengan
t hitung sebesar 0,179. Hal ini berarti bahwa motivasi
exsistence yang terdiri dari gaji, asuransi, pengobatan, uang,
makan dan teransportasi belum memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.SMG di
Surabaya. Namun hasil dalam penelitian menunjukan bahwa
motivasi relatedness berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT.SMG di Surabaya dengan thiung
sebesar 4,922. Hal ini mengartikan bahwa motivasi relatedness
yang terdiri dari family day dan gathering memberikan
pengaruh signifikasi terhadap kinerja karyawan pada PT. SMG
di Surabaya. Dan hasil dalam penelitian ini juga menunjukan
bahwa motivasi growth berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT.SMG di Surabaya dengan thitung
4,048. Hal ini berarti bahwa motivasi growth yang terdiri dari
traning dan jenjang karir memberikan pengaruh yang
signifikasi terhadap kinerja karyawan pada PT.SMG di
Surabaya.

Selanjutnya hasil penelitian ini juga menunjukan bahwa
motivasi yang terdiri dari motivasi existance, relatedness, dan
growth berpengaruh secara signifikan (hubungan yang
simultan) terhadap kinerja karyawan pada PT. SMG di
Surabaya dengan F hitung 28.805. nilai koefisien determinasi
(R%)/R squer sebesar 0,449 mempunyai arti bahwa faktor
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motivasi kerja yang terdiri dari motivasi existense, relatedness,
growth memberikan kontribusi sebesar 44,9% sedangkan
sisanya sebesar 50,1% dipengaruhi oleh faktor — faktor lain
yang di luar dari motivasi kerja.

Berdasarkan nilai rata-rata(mean), faktor motivasi
Existencess memiliki pengaruh yang lebih besar
dengan hasil mean yaitu 4,03 daripada motivasi
relatedness dan growth yang memiliki mean sebesar
4,01. Hal ini di duga karena karyawan pada
perusahaan ini lebih menyukai motivasi Existencess
sehingga motivasi Existencess yang terdiri dari gaji,
asuransi, pengobatan, uang makan dan transportasi
lebih dominan mempengaruhi kinerja mereka.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil analisis dan pengujian hipotesis, dapat

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Secara simultan motivasi exsistence, motivasi relatedness,
motivasi growth, mempunyai pengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan PT. Sejahtera Motor Gemilang.

2. Secara Parsial, motivasi relatedness dan motivasi growth
mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan PT. Sejahtera Motor Gemilang. Sedangkan
motivasi existence tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Sejahtera Motor
Gemilang.

3. Motivasi Existence memiliki pengaruh dominan terhadap
kinerja karyawan PT. Sejahtera Motor Gemilang,
dibandingkan dengan motivasi relatedness dan motivasi
growth.

Saran

Saran-saran bagi pihak-pihak yang berkaitan dengan
penelitian ini. Maka beberapa saran yang dapat diberikan
adalah:

1. Ada baiknya jika perusahaan memberikan penghargaan
kepada karyawan-karyawan yang berprestasi setiap
bulannya, misalnya seperti memberikan gelar best of
This month yang bisa di nilai dari kerajinanya,
keaktifanya dll. Tentunya jika karyawan mendapatkan
gelar ini, karyawan akan merasa bangga, sehingga
membuat para karyawan bisa lebih semangat lagi
berkerja dan berlomba untuk mendapatkan gelar

tersebut.
2. Ada baiknya jika ketika mereka mengikuti gathering,
diadakan  semacam  permainan  yang  lebih

mengakrabkan satu sama lain, bukan hanya perdivisi,
melainkan satu perusahaan. Karena jika karyawan
merasa nyaman dengan perusahaan dan orang-orang di
dalam perusahaan, maka mereka akan lebih semangat
lagi untuk berkerja dalam perusahaan.

3. Ada baiknya jika perusahan sering memberikan
training (pelatihan) misalnya 1 bulan dua kali yang
seusai dengan tugas yang mereka jalani. Agar mereka

194

bisa lebih termotivasi melakukan perkerjaan dan
mereka bisa lebih kompoten di bidang mereka.
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